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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas bahan ajar berbasis lingkungan pada Mata
Kuliah Pendidikan Kewargarenagaraan. Penelitian ini merupakan penelitan Research and
Development (RnD) dengan teknik pengumpulan data angket dan dokumentasi. Angket digunakan
untuk menghimpun data dari para validator mengenai aspek materi, media, dan bahasa dalam bahan
ajar. Dokumentasi digunakan untuk menghimpun data mengenai materi yang akan dikembangkan.
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Kesimpulan hasil penelitian sebagai
berikut: (1) Tingkat validitas aspek materi dinyatakan valid dengan skor 87.5 % (validasi 1) dan 100%
(validasi 2), ditemukan bahwa dari segi materi bahan ajar telah disajikan secara sistematis dengan
contoh yang kontekstual; (2) Tingkat validitas aspek media dinyatakan cukup valid pada validasi |
dengan skor 78.12%, ditemukan masih terdapat penggunaan gambar dan ukuran huruf yang harus
disesuaikan, dan pada validasi ke 2 dinyatakan valid dengan skor 93.75%; dan (3) Tingkat validitas
aspek bahasa dinyatakan cukup valid pada validasi I, karena terdapat beberapa struktur kalimat dan
ejaan yang harus direvisi, dan dinyatakan valid pada alidasi ke 2 dengan skor 90. Dengan demikian,
bahan ajar yang telah dikembangkan dinyatakan valid.

Kata kunci: Tingkat Validitas, Bahan Ajar, Pendidikan Kewarganegaraan

Abstract

This study aims to determine the validity level of environment-based teaching materials in the Civi
CEducation Education Course. This research is a Research and Development (RnD) research with
guestionnaire data collection techniques and documentation. Questionnaires are used to collect data
from validators regarding material, media, and language aspects in teaching materials. Documentation
is used to collect data about the material to be developed. The analysis technique used is descriptive
guantitative. The conclusions of the research results are as follows: (1) The level of validity of material
aspects is declared valid with a score of 87.5% (validation 1) and 100% (validation 2), it was found that
in terms of teaching material material has been presented systematically with contextual examples; (2)
The level of validity of the media aspect is stated to be quite valid in validation | with a score of 78.12%,
it is found that there are still uses of images and font sizes that must be adjusted, and the second
validation is declared valid with a score of 93.75%; and (3) The validity level of the language aspect is
stated to be quite valid in validation |, because there are several sentence structures and spelling that
must be revised, and declared valid in the second validation with a score of 90. Thus, the developed
teaching material is declared valid.

Keywords: Level of Validity, Teaching Materials, Citizenship Education

Pendahuluan

Syarat terjadinya pembelajaran salah
satunya adalah adanya bahan ajar. Bahan ajar

pengertian tersebut, Mudlofir (2011:128)
juga mengungkapkan bahwa bahan ajar semua

adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk  membantu  guru/instruktur  dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(Majid, A. 2012:173). Senada dengan

bahan vyang digunakan untuk membantu
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Melalui
bahan ajar, peserta didik dapat memahami
tujuan pembelajaran yang telah diturunkan dari
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standar kompetensi dan kompetensi dasar
suatu mata pelajaran.

Mengenai pengembangan materi ajar,
Dick dan Carey (1996) mengemukakan
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (1)
memperhatikan ~ motivasi  belajar  yang
diinginkan, (2) Kkesesuaian materi yang
diberikan, (3) mengikuti suatu urutan yang
benar, (4) berisikan informasi yang dibutuhkan,
(4) adanya pelatihan praktek, (6) dapat
memberikan umpan balik, (7) tersedia tes yang
sesuai dengan materi yang diberikan, (8)
tersedia petunjuk untuk tindak lanjut ataupun
kemajuan umum pembelajaran, (9) tersedia
petunjuk bagi peserta didik untuk tahap-tahap
aktivitas yang dilakukan, dan (10) dapat diingat
dan ditransfer.

Pengembangan bahan ajar pendidikan
kewarganegaraan berbasis lingkungan dalam
penelitian ini dilakukan dengan memasukkan
conto-contoh dan fakta- terkait lingkungan
dalam substansi materi wawasan nusantara.
Secara yuridis, PKn dikembangkan dengan
dasar hukum vyang termaktub dalam
Pembukaan UUD NRI 1945 pada alenia kedua
dan keempat yang memuat tentang aspirasi,
tujuan, dan cita-cita bangsa Indonesia.
Kemudian dijabarkan dalam batang tubuh UUD
NRI 1945 pada Pasal 27 ayat (1) tentang
kesamaan dalam bidang hukum. Pasal 27 ayat
(3) tentang hak dan kewajiban bela negara bagi
setiap warga negara, dan Pasal 30 ayat (1)
tentang pertahanan dan keamanan negara.
Pasal-pasal tersebut menjelaskan hak dan
kewajiban warga negara dalam kontreks
kenegaraan yang merupakan kajian dari PKn.
Kemudian pada pasal 30 ayat (1) yang
menegaskan bahwa pendidikan adalah hak
semua warga negara Indonesia. Dengan
demikian Pendidikan Kewarganegaraan pada
dasarnya untuk menumbuhkembangkan jiwa
nasionalisme warga negara yang memiliki hak
dan kewajiban dalam upaya menampilkan
peran serta dalam pembangunan kehidupan
nasional (Faisal & Sulkipani, 2016).

Diaturnya PKn dalam UU Sisdiknas
menjadikan posisi PKn sangat kuat. Hal
tersebut tidak terlepas juga dari PKn yang
memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang berwawasan
kebangsaan dan cinta tanah air, sehingga PKn
memiliki kedudukan yang sangat strategis
dalam pembentukan dan pengembangan
karakter bangsa (Sulkipani, 2016).

Merujuk kepada uraian tersebut bahwa
rasa kebangsaan dan cinta tanah air
merupakan inti yang menjadi cikal bakal prilaku

manusia Indonesia dalam bertindak baik dalam
melaksanakan kewajiban maupun pemenuhan
hak. Misalnya hak dan kewajiban dalam
pemanfaatan dan pelestarian lingkungan.
Indonesia yang memiliki kekayaan lingkungan
yang melimpah dengan segala pendukungnya,
yang memerlukan kebijaksanaan dan kearifan
dalam pengelolaannya. Penghargaan manusia
terhadap lingkungan merupakan kewajiban
bagi semua elemen warga negara. Sehingga
keseimbangan dan Kkelestarisan lingkungan
dapat terus diwujudkan secara kontinyuitas.
Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran
pola pikir yang sadar dan cerdas dari
masyarakat agar kesadaran terhadap
lingkungan menjadi karakter yang
terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat,
bangsa, dan negara Indonesia secara
keseluruhan. Berkaitan dengan tersebut,
diperlukan suatu instrumen yang dapat
membangun kesadaran pola pikir masyarakat
akan hak dan kewajiban untuk peduli terhadap

lingkungan melalui pendidikan
kewarganegaraan berbasis lingkungan.
Pada prinsipnya, Pendidikan

kewarganegaraan berbasis lingkungan yang
dimaksudkan  dalam hal ini  adalah
pengembangan perangkat ajar dalam bentuk
bahan ajar pendidikan kewarganegaraan
dengan menggunakan fakta-fakta lingkungan
hidup sebagai basisnya. Dengan kata lain,
deskripsi materi dan analisis kasus yang
dituangkan dalam bahan ajar tersebut
bersendikan nilai-nilai kepedulian terhadap
lingkungan.

Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
pengembangan yang mengacu pada R & D
Cycle Borg and Gall (dalam Sukmadinata,
2007). Penelitian ini dilaksanakan di Unit
Pelaksana Teknis Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian (UPT-MPK) Universitas Sriwijaya
dengan masa penelitian selama 1 (satu) tahun.
Pada tahap penelitian ini, subjek penelitian ini
tiga orang validator yaitu validator materi,
bahasa, dan media. Teknik pengeumpulan data
yang digunakan adalah angket dan
dokumentasi dengan teknik analisis deskriptf
kuantitatf.

Hasil Penelitian/Kajian

Validasi Materi

Berdasarkan hasil validasi dari abhli
materi, materi yang terdapat pada bahan ajar
dikategorikan valid dengan nilai validasi 87.5%.
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Walaupun bahan ajar sudah dinyatakan valid,
namun terdapat beberapa komentar dari
validator untuk penyempurnaan bahan ajar
sebelum diujicobakan. Validator meminta untuk
pengaturan sistematika materi dan penyajian
contoh  agar lebih  kontekstual agar
memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Adapun validasi
yang kedua, materi yang terdapat pada bahan
ajar ini dinyatakan valid dengan nilai validasi
100%.

Validasi Media

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media,
maka bahan ajar ini dikategorikan cukup valid
dengan nilai validasi 78.12%. dengan demikian
bahan ajar perlu dilakukan revisi tahap Il
Berkaitan dengan hasil validasi tersebut,
validator menyarankan untuk menyesuaikan
ukuran huruf, penggunaan gambar sebagai
contoh dan warna yang digunakan pada
beberapa item untuk disesuaikan. Karena
kondisi yang ada masih belum memenuhi
kaidah pengunaan unsur-unsur media dalam
bahan ajar. Adapun pada validasi yang kedua
bahan ajar dinyatakan valid dari aspek media
dengan skor 93.75%.

Validasi Bahasa

Berdasarkan hasil validasi dari ahli
bahasa, maka bahan ajar ini dikategorikan
cukup valid dengan nilai validasi 65%. Dengan
demikian secaara kebahasaan bahan ajar
tersebut harus direvisi. Masukan dari validator
adalah penyesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia dan penggunaan bahasa yang
mudah dipahami. Validasi yang dkedua dari ahli
bahasa, maka bahan ajar ini dikategorikan
cukup valid dengan nilai validasi 90%.

Untuk lebih jelas mengenai validasi dari
ketiga aspek ahan ajar tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Validasi Bahan Ajar

Validator Skor (%) Kriteria
Validasi  Validasi  Validasi  Validasi
1 2 1 2

Materi 87.5 100 Valid Valid

Media 78.12 93.75 Cukup Valid
Valid

Bahasa 65 90 Cukup Valid
Valid

Pembahasan

Pembahasan 1

Proses pengembangan bahan ajar
berbasis lingkungan pada Mata Kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan ini dilakukan
dengan menyusun bahan ajar dalam bentuk
prototype. Prototype tersebut kemudian
divalidasi oleh para validator dari aspek materi,
media, dan bahasa. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar
tersebut. Adapun kriteria tingkat kevalidan
tersebut mengacu kepada pendapatyang
dikemukakan oleh oleh Sukmadinata (2007)
berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validasi Produk
No.  Skor (%) Kesimpulan dan tindak lanjut

1 80-100 Valid/tidak revisi
2 65-80 Cukup valid/revisi (validasi ulang)
3 <65 Tidak valid/revisi (valudasi ulang)

Dari hasil validasi diperoleh rata-rata hasil
validasi menurut ahli materi sebesar 87.5%
pada validasi pertama, kemudian 100% pada
validasi kedua dengan kualitas valid. Kemudian
rata-rata 78.12% pada validasi media pertama
dengan kualitas cukup valid dan 93.75 pada
validasi media kedua dengan kualitas valid.
Sedangkan dari ahli bahasa rata-rata sebesar
65% pada validasi pertama atau cukup valid
dan 90% pada validasi kedua dengan kualitas
valid. Komentar yang diberikan oleh ketiga ahli
tersebut menjadi rujukan bagi peneliti sebelum
menguji cobakan bahan ajar dalam proses
pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar pendidikan kewarganegaraan berbasis
lingkungan yang dikembangkan dinyatakan
valid oleh para validator.
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